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Abstrak
 

Kusta merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting karena Indonesia merupakan negara yang

memiliki posisi ketiga sebagai negara terbanyak pengidap kusta. Di Propinsi Jawa Timur penyakit kusta

tersebar di 14 Kabupaten/Kota , diantaranya Kabupaten Gresik. Jumlah kasus kusta di Kabupaten Gresik

terdiri dad 174 kasus tahun 2004 menjadi 166 kasus tahun 2005. Dilihat dari tipe kusta yang ada di

Kabupaten Gresik lebih dominan tipe kusta multibasiler (MB) yang merupakan tipe menular yaitu 84,7%

pada tahun 2004 dan 81 % pada tahun 2005, selain itu penderita baru yang ditemukan 12,3% pada tahun

2004 dan 14% pada tahun 2005 sudah mengalami kecacatan tingkat dua.

 

Pendekatan spasial di sektor kesehatan merupakan pendekatan baru yang berarti pembangunan kesehatan

berorientasi problem dan prioritas masalah kesehatan (lingkungan) secara spasial. Mengacu pada

terminology spasial bahwa penyakit tidak mengenal batas administrasi namon lebih mengenal ekosistem

maka dilakukan penelitian spasial kejadian kusta di Kabupaten Gresik. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui penyebaran penyakit kusta di wilayah Kabupaten Gresik tahun 2004-2005 dan mengetahui

bagaimana hubungan faktor risiko dengan penyebaran penyakit kusta di wilayah Kabupaten Gresik.

 

Desain penelitian ini merupakan studi korelasi ekologi dengan pendekatan spasial dengan variabeI

penelitian berdasarkan kondisi demografi (kepadatan penduduk), kondisi sosial ekonomi (keluarga miskin),

kondisi hunian (lantai tanah), kasus kontak intensif, dan kerapatan jaringan jalan di Kabupaten Gresik tahun

2004-2005. Populasi penelitian adalah seluruh kecamatan di wilayah Kabupaten Gresik kecuali dua

kecamatan di kepulauan terpencil, sehingga tidak dilakukan pemilihan sampel.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahun 2004-2005 semua wilayah endemis penyakit kusta. Iklim di

Kabupaten Gresik merupakan iklim tropis basah dengan suhu rata -rata 28,51 °C ( 2004) dan 28,63 °C (

2005) dengan kelembaban 74,17% ( 2004) dan 74,8 % (2005). Pola spasial demografi, penyebaran penyakit

kusta banyak terdapat di daerah dengan kepadatan penduduk > 3000 jiwalkm2. Pola spasial kondisi rumah

human, kusta banyak terdapat di rumah yang berlantai tanah > 2000 rumah di daerah utara dan selatan

Gresik. Pola spasial sosial ekonomi, penyebaran kusta banyak terdapat di kecamatan yang memiliki banyak

keluarga miskin > 3000 KK yaitu di utara, tengah dan selatan Gresik. Pola spasial kusta kontak intensif

dengan penyebaran kusta banyak terdapat di Kecamatan Panceng, Cerme (2004) dan Kecamatan Panceng

dan Wringin Anom (2005). Pola spasial kerapatan jaringan jalan, kasus kusta banyak terdapat di kerapataiA

jaringan jalan sedang. Pola spasial potensi penyebaran kusta, seluruh wilayah berpotensi sedang kecuali

Kecamatan Menganti, Gresik dan Kebomas berpotensi tinggi.

<hr><i>Leprosy is the important public health problem because Indonesia is a country which has the third

position of the most country that has many lepers. Leprosy disease is spread over at 14 sub-provinces in
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province of East Java, one of them is sub-province of Gresik. Leprosy cases number in sub-province of

Gresik are 174 cases in 2004 and became 166 cases in 2005. Seen from leprosy type that exists in sub-

province of Gresik, multibasiler (MB) is more dominant. It is an infectious disease that is 84,7 % in 2004

and 81 % in 2005, besides found a new patient as the second handicap that is 2,3 % in 2004 and 14 % in

2005.

 

Spatial method in health sector is a new method which means a health development is a problem oriented

and a problem priority of health (environment) spatially. According to terminology spatial that disease does

not recognize an administration limit but it is more recognize an ecosystem, therefore it is conducted a

spatial research of leprosy occurrence in sub-province of Gresik. This research purposes to find a spreading

of leprosy disease in sub-province of Gresik, 2004-2005 and a relationship between risk factor and

spreading of leprosy disease in sub-province of Gresik.

 

This research used an ecology correlation study design by a spatial method with research variable based on

condition of demography (massive population), economic social (poor family), dwelling (ground floor),

intensive contact case, and closeness of road network in sub-province of Gresik, 2004-2005. Research

population is all of districts in sub-province of Gresik except two districts in outlying archipelago, so it is

not conducted a sample election.

 

Research result indicated that all of endemic areas were leprosy diseases in 2004-2005. Sub-province of

Gresik is a wet tropical climate with mean temperature is 28,51 °C (2004) and 28,63°C (2005), damp is

74,17 % (2004) and 74,8 % (2005). Spatial design of demography, spreading of leprosy disease found at

area with a massive population are more than 3000 peoplelkm2. Spatial design of dwelling house condition,

leprosy found at house with ground floor are more than 2000 houses in the north and south of Gresik.

Spatial design of economic social, spreading of leprosy found at district owning many poor families are

more than 3000 KK that is in the north, and south of Gresik. Spatial design of intensive contact leprosy,

spreading of leprosy found at district of Panceng, Cerme (2004) and district of Panceng and Wringin Anom

(2005). Spatial design of closeness of road network, leprosy cases found at closeness of road network of

Spatial potency spreading of leprosy, all regions have potency except district of Menganti, Gresik and

Kebornas have high potency.</i>


